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Wall Street bergerak menguat +568.7 atau +2.34% di level 24,831. 
Penguatan tersebut sejalan dirilisnya indeks harga konsumen (Consumer 
price index/CPI) yang mencatatkan kenaikan 0.2% pada April 2018, dimana 
angka tersebut lebih rendah dari ekspektasi para ekonom. Hal tersebut 
semakin mengubah ekspektasi tentang kenaikan suku bunga yang lebih 
cepat pada bulan Juni. Ditambah Wall street terdorong dengan lonjakan 
harga minyak dimana Donal Trump menarik Amerika Serikat keluar dari 
kesepakatan nuklir iran. Keputusan Trump menarik diri dari perjanjian 
internasional yang bertujuan mencegah Iran memperoleh senjata nuklir 
ditanggapi sebagai berita baik bagi pelaku pasar. 
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BURSA EFEK INDONESIA 

Closing (04/05/2018) 5,792.3 

Closing (11/05/2018) 5,956.8 

Perubahan +164.5 (+2.84%) 

Kapitalisasi Pasar (Rp tn) (11/05) 6.645 

USD/IDR (04/05/18-11/05/18) 13,940-13,958 

Support-Resistance (14/05-18/05) 5,767-6,074 

BURSA GLOBAL 

Index 04/05 +/- %chg 

DJIA 24,262 +568.7 +2.34 

NASDAQ 7,209 +193.3 +2.68 

NIKKEI  22,472 +285.7 +1.27 

HSEI  29,926 +1195 +3.99 

STI  3,545 +24.8 +0.70 

11/05 

24,831 

7,402 

22,758 

31,122 

3,570 

HARGA KOMODITAS 

Komoditas 04/05 11/05 +/- %chg 

Nymex US/barrel  69.7 70.7 +1.0 +1.41 

Batubara US/ton  100.6 101.8 +1.2 +1.19 

Emas US/oz  1,309 1,324 +14.9 +1.14 
Nikel US/ton  14,025 14,055 +30.0 +0.21 
Timah US/ton  21,230 20,975 -255.0 -1.20 
Copper US/pound 3.08 3.12 +0.04 +1.30 
CPO RM/ton  2,319 2,359 +40 +1.72 

Bursa Asia pada pekan lalu mayoriatas menguat. Bursa HongKong 
mengalami kenaikan sebesar +1195 poin atau +3.99%. Penguatan yang 
terjadi karena meredanya kekhawatiran perang dagang sejalan dengan 
menyusulnya laporan akan berlanjutnya diskusi antara Amerika dan China. 
Selanjutnya Bursa Jepang mengalami kenaikan sebasar +285.7 point atau 
1.27% dimana tertopang oleh saham Panasonic Corp yang menguat 
setelah merilis laporan keuangan yang melampaui estimasi, ditambah lagi 
Bursa Jepang di dorong dengan data inflasi Amerika Serikat. Harga 
komoditas mayoritas bergerak menguat. Penguatan paling besar adalah 
Cpo yang naik +40 point atau 1.72%  seiring dengan pertemuan Wakil 
Presiden Jusuf Kalla dengan delegasi Parlemen Uni Eropa yang membahas 
tentang ekspor CPO Indonesia.  

Selama sepekan lalu pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 
menguat sebesar +164.5 poin atau +2.84% ke level 5,956.8 Tercatat 
bahwa Net Sell investor Asing dalam seminggu sebesar  Rp 1.6 triliun. 
IHSG ditopang oleh sentimen dalam negeri dimana BI memperlihatkan 
sinyal untuk menaikan suku bunga untuk menguatkan nilai tukar rupiah, 
harga minyak dunia yang naik juga menjadi katalis positif untuk                 
pergerakan IHSG. Pada sepekan ini dalam jangka pendek, IHSG cenderung 
menunjukkan uptrend. Hal tersebut mengindikasikan bahwa IHSG dapat 
bergerak rebound dalam jangka pendek seiring dengan adanya sinyal  
penyesuaian kenaikan suku bunga acuan. kami perkirakan IHSG akan 
bergerak dalam range 5,767-6,074. 

IHSG 

Dow Jones Index Hang Seng Index 

Oil Gold 
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Wall Street dalam pekan ini 

Selama sepekan lalu Wall Street bergerak menguat +568.7 atau +2.34% di level 24,831. Penguatan tersebut sejalan dirilisnya 
indeks harga konsumen (Consumer price index/CPI) yang lebih rendah dari ekspektasi ekonom.   
Rilis data ekonomi Amerika pada pekan ini, diantaranya: data   Unemployment Rate, Core Retail Sales m/m. 
  
 
 
 
 

“ Oversold Singed, Time to Rebound”  

Data ekonomi Amerika Serikat yang diumumkan Senin (14/05) - Jumat (18/05)  

Monday, 14 Mei 2018 
ECONOMIC CALENDER 

 FOMC Member Mester Speaks 
 

Tuesday, 15 Mei 2018 
ECONOMIC CALENDER 

 Core Retail Sales m/m 
 Retail Sales m/m 
 Empire State Manufacturing Index 
 Mortgage Delinquencies 
 

Thursday, 17 Mei 2018 

ECONOMIC CALENDER 

 Philly Fed Manufacturing Index 
 Unemployment Claims 

Friday, 18 Mei 2018 

ECONOMIC CALENDER 

 FOMC Member Mester Speaks 
 FOMC Member Brainard Speaks 

Wednesday, 16 Mei 2018 

ECONOMIC CALENDER 

 Building Permits 
 FOMC Member Bostic Speaks 
 Housing Stars 
 Capacity Utilization Rate 
 Industrial Production m/m 
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Last Price Rp3,330  

Target Price (2018 ) Rp6,400 

PT Indosat (ISAT) 

Reasons: PER FY18E  29.0x 
PBV FY18E  1.7x 

         EPS 2018E  Rp 165  

Technical analysis: 
Dalam jangka menengah, harga saham ISAT menunjukkan downtrend dan telah menyentuh ke level terendah sejak Agustus 2015. Hal 
tersebut mengindikasikan harga saham ISAT masih akan cenderung bearish. Kemungkinan harga saham ISAT akan bergerak di 
kisaran estimasi level 3,080-3,350 dalam jangka pendek. 
 
Result: 
 ISAT membukukan pendapatan sebesar IDR5.7 triliun atau turun 22.7% YoY pada 1Q18, sebagai program registrasi prabayar 

memberikan tekanan berat pada kinerja top line; 
 Pendapatan seluler turun 27% YoY menjadi IDR4.4 triliun pada 1Q18; 
 Selain karena pelanggan yang tidak memenuhi peraturan dan perubahan strategi distribusi dari push menjadi pull, penurunan 

pendapatan dari layanan suara dan SMS juga berpengaruh ke seluruh pelaku industri telekomunikasi; 
 ISAT mencatatkan EBITDA turun 32% QoQ menjadi IDR1.9 triliun pada 1Q18; 
 ISAT membukukan rugi bersih sebesar IDR506 miliar pada 1Q18. 
 
Opportunity: 
 Kebijakan program prabayar akan membuat industri lebih sehat dan diharapkan dapat memberikan dampak positif dalam jangka 

panjang; 
 ISAT tetap menjaga capex melalui kendali biaya dan efisiensi; 
 Rencana bisnis ISAT akan lebih mengandalkan penjualan kartu perdana kosong dan voucher secara terpisah. 
 Pendapatan ISAT diperkirakan akan naik menjadi IDR30.14 dan 31.41 triliun pada masing-masing FY18E dan FY19E; 
 Laba bersih ISAT diperkirakan akan menjadi IDR894 dan 1,252 miliar pada masing-masing FY18E dan FY19E; 
 EPS ISAT diperkirakan akan menjadi IDR165 dan 230 pada masing-masing FY18E dan FY19E. 
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MNC SEKURITAS RESEARCH TEAM  

Disclaimer 
This research report has been issued by PT MNC Sekuritas. It may not be reproduced or further distributed or       
published, in whole or in part, for any purpose. PT MNC Sekuritas has based this document on information     
obtained from sources it believes to be reliable but which it has not independently verified; PT MNC Sekuritas makes 
no guarantee, representation or warranty and accepts no responsibility to liability as to its accuracy or completeness. 
Expression of opinion herein are those of the research department only and are subject to change without notice. This 
document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell 
any investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates and/or their offices, directors and employees may own or have  
positions in any investment mentioned herein or any investment related thereto and may from time to time add to or  
dispose of any such investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates may act as market maker or have assumed an    
underwriting position in the securities of companies discusses herein (or investment related thereto) and may sell them 
to or buy them from customers on a principal basis and may also perform or seek to perform investment banking or  
underwriting services for or relating to those companies. 

MNC Research Investment Ratings Guidance 
BUY : Share price may exceed 10% over the next 12 months 

HOLD : Share price may fall within the range of +/- 10% of the next 12 months 
SELL : Share price may fall by more than 10% over the next 12 months 

Not Rated : Stock is not within regular research coverage  
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